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Pendahuluan
Menurut pernyataan WHO, hampir sekitar 253 Juta orang hidup sebagai penyandang disabilitas, dan dari angka 
tersebut, sekitar 36 juta orang mengalami kebutaan. 

INDRA PENGLIHATAN TIDAK BERFUNGSI = MENGHAMBAT AKTIVITAS ●Tongkat Pintar
●Berbasis Internet of Things
●Dilengkapi GPS Tracking

Memudahkan pengguna 
menghindari objek saat 
berjalan. 
Tracking lokasi pengguna yang 
bisa dipantau melalui 
smartphone. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana cara membuat alat tongkat pintar putra netra menggunakan GPS tracking 

berbasis Internet of Things?

2. Bagaimana cara user memantau pengguna tongkat pintar berdasarkan lokasi GPS 

yang bisa dimonitor menggunakan smartphone?



4

Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, 
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai 
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN
Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART
Mula-mula, pengguna menekan switch ON pada alat, lalu program yang 
ada pada mikrokontroler NodeMCU ESP-8266 akan bekerja setelah 
menerima input data dari sensor ultrasonik, dimana ketika sensor 
mendeteksi objek, maka DF Player akan mengeluarkan suara. Jika 
sensor tidak mendeteksi apapun, DF Player akan diam. 

Lalu data pembacaan GPS dari UBLOX NEO-6M akan terus dikirimkan 
ke aplikasi Blynk dengan menggunakan koneksi internet. Jika tidak 
dapat terhubung ke internet, maka sistem akan kembali mencari 
koneksi hingga berhasil. 

Setelahnya notifikasi akan muncul pada aplikasi Blynnk berupa titik 
koordinat pengguna
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Diagram Blok

PENJELASAN DIAGRAM BLOK

Tongkat pintar menggunakan baterai yang terhubung dengan modul powerbank 
sebagai sumber daya dari mikrokontroler NodeMCU ESP-8266, kemudian GPS U-blox 
NEO-6M berfungsi sebagai GPS Tracker dan sensor ultrasonik (HCSR-04) sebagai 
pendeteksi halangan dari tongkat. Output yang dihasilkan adalah bunyi dari DF Player 
ketika terdapat halangan di sekitar, serta Blynk sebagai monitoring koordinat pengguna 
yang dapat dipantau secara real-time melalui smartphone.
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Wiring Diagram

PENJELASAN WIRING DIAGRAM

GPS U-blox Neo-6M yang dihubungkan pada mikrokontroller 
NodeMCU dengan menggunakan port pin D2 untuk TX dan pin D1 
untuk RX dari GPS. Untuk tegangan pada pin VCC akan masuk pada 

pin 3,3 V dari mikrokontroler NodeMCU. Sensor ultrasonik 
menggunakan pin D5 untuk pin echo dan pin D6 untuk pin trigger.  
Kemudian, DF Player memanfaatkan pin D3 sebagai RX dan pin D4 
sebagai TX
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Hasil

PENGUJIAN JARAK SENSOR ULTRASONIC
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Hasil
PENGUJIAN DATA GPS TRACKER
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Pembahasan

AKURASI JARAK SENSOR ULTRASONIC

Berdasarkan hasil pengujian pada tiga jarak berbeda 
dengan masing-masing lima kali pengujian menunjukkan 
bahwa hasil pembacaan sensor memiliki tingkat akurasi 
100% ketika dibandingkan dengan jarak pada penggaris. 
Tingkat akurasi ini tentunya berdampak positif bagi 
pengguna tongkat pintar. 
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Pembahasan

AKURASI GPS TRACKER DENGAN GOOGLE MAPS DAN APLIKASI BLYNK

Pengujian GPS dilakukan pada tiga lokasi berbeda dengan masing-masing 
lima kali percobaan, lokasi tersebut diantaranya:

1) Jalan Raya Sumorame, Candi, Sidoarjo
2) Jalan Raya Surabaya – Malang
3) Jalan Arteri – Porong, Pasuruan
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Pembahasan
AKURASI GPS TRACKER DENGAN GOOGLE MAPS DAN APLIKASI BLYNK

Terdapat perbedaan nilai 0,01 pada latitude sehingga akurasi sensor GPS dalam 
pembacaan latitude mempunyai nilai 100% sedangkan dalam pembacaan longitude 
mempunyai nilai 0,999%. Adapun kesalahan pembacaan pada latitude yaitu 0% 
sedangkan pada longitude sebesar 0,01%.

JALAN RAYA SUMORAME
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Pembahasan
AKURASI GPS TRACKER DENGAN GOOGLE MAPS DAN APLIKASI BLYNK

Tidak terdapat perbedaan baik pada latitude maupun longitude sehingga akurasi 
sensor GPS dalam pembacaan latitude mempunyai nilai 100% sedangkan dalam 
pembacaan longitude mempunyai nilai 100%. Adapun kesalahan pembacaan pada 
latitude yaitu 0% sedangkan pada longitude sebesar 0%.

JALAN RAYA SURABAYA - MALANG
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Pembahasan
AKURASI GPS TRACKER DENGAN GOOGLE MAPS DAN APLIKASI BLYNK

Tidak terdapat perbedaan baik pada latitude maupun longitude sehingga akurasi 
sensor GPS dalam pembacaan latitude mempunyai nilai 100% sedangkan dalam 
pembacaan longitude mempunyai nilai 100%. Adapun kesalahan pembacaan pada 
latitude yaitu 0% sedangkan pada longitude sebesar 0%.

JALAN ARTERI - GEMPOL
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Simpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor ultrasonik mampu secara optimal mendeteksi 
objek yang menghalangi tongkat dengan tingkat akurasi 100% ketika dibandingkan dengan jarak 
dari penggaris. Lalu DF Player sebagai output suara berhasil mengeluarkan bunyi ketika sensor 
ultrasonik mendeteksi objek sehingga memudahkan pengguna dapat menggunakan tongkat 
tanpa takut mengenai objek tertentu. Modul GPS U-blox Neo 6M berhasil secara akurat 
mengirimkan data koordinat lokasi pengguna dengan tingkat akurasi 100% setelah diuji pada tiga 
lokasi berbeda. Blynk sebagai aplikasi monitoring yang berjalan secara real-time mampu 
menunjukkan lokasi pengguna secara optimal.
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